
Menang tanpa lawan 

 

Yang disebut perang melibatkan kerajaan besar dan puluhan ribu prajurit tentunya akan ada 
banyak korban dikedua belah pihak, terutama perang di jaman abad ke 18. 

 

Tapi ada sesuatu yang aneh terjadi dalam perang yang disebut “Battle of Karansebes” antara 
kelaisaran Ottoman saat bentrok dengan Austria dari Dinasti Habsbueg. 

Ribuan tentara terbunuh di pihak Austria tetapi tidak ada satupun prajurit Ottoman yang 
tewas… 

 

Cerita nya begini … 

Joseph II, Kaisar Romawi, tidak dapat merebut Beograd dari Ottoman Turki dalam ekspedisi 
awalnya dan kemudian ia melancarkan kampanye besar kedua unruk melawan Kekaisaran 
Ottoman pada tahun 1788.  

 

Kali ini tujuannya adalah Rumania.  

Tentara Ottoman Turki, saat itu menyeberangi sungai Donau, dan  mengalahkan tentara Austria 
di bawah komando Jenderal Gustav Wilhelm von Wartersleben.  

 

Kaisar Austria lalu ingin menyelamatkan Hongaria yang terancam tetapi ketika itu ia harus 
menyerang Ottaman Turki sendirian karena sekutunya Ratu Rusia Catherine II, sedang 
berhadapan dengan saingannya dari Swedia di utara pada periode itu. 

 

Tentara Austria yang berjumlah sekitar 80.000 orang kemudian memasuki wilayah Ottoman 
pada bulan September.  

 

Kaisar Joseph II sendiri lalu memimpin pasukan Austria yang terdiri dari berbagai kebangsaan 
seperti Serbia, Kroasia, Italia, dan Slovakia.  

Tentara sekutu dari berbagai negara ini sedang kehilangan semangat karena kelelahan dan 
akibat penyakit yang timbul tetapi akhirnya mereka tiba juga di lembah Karansebes, yang 
sekarang dikenal sebagai kota Caransebeş di Rumania.  

 

Mereka mengetahui bahwa tentara Ottoman Turki, di bawah komando Serdar-ı Ekrem, Koca 
Yusuf Pasha, berada tidak terlalu jauh dari kedudukan mereka.  

 

Mereka lalu bermalam di tepi Sungai Timiş. 



Saat itu malam sangat gelap karena bulan tidak terlihat.  

Kaisar lalu bermaksud memindahkan medan perang ke Wallachia dengan menyerang Turki.  

 

Para jenderal tentara sekutu Austria kemudian berkumpul di tenda kaisar untuk membahas 
rencana pertempuran.  

Semua orang sangat yakin akan kemenangan yang akan datang dan mengira mereka hanya 
akan kehilangan sedikit nyawa.  

 

Kaisar, misalnya, bertanya kepada Jenderal Austria Franz Moritz von Lacy, yang terkenal karena 
pengabdiannya dalam Perang Tujuh Tahun, apakah mereka akan mengalahkan Turki.  

Dan sang jenderal mengatakan mereka yakin meraih kemenangan jika tidak terjadi apa-apa. 

 

Sementara para jenderal sedang berbicara di tenda, pasukan kavaleri mereka tanpa ada nya 
perintah ternyata menyeberangi sungai untuk mencari orang-orang Ottoman Turki dan mengusir 
kebosanan. 

Namun mereka tidak dapat menemukan jejak musuh dan malah mereka bertemu dengan 
orang-orang Vlach Roma.  

 

Orang Vlach Roma ini lalu menawarkan minuman keras dan juga wanita kepada pasukan 
kavaleri ini dan setelah tawar-menawar singkat, mereka mencapai kesepakatan.  

 

Turun dari kudanya, para anggota unit kavaleri ini mulai minum dan mabuk. 

 

Beberapa jam kemudian, unit tentara Rumania lainnya juga menyeberangi sungai. Mereka 
melihat prajurit berkuda mabuk, ingin ikut minum juga.  

Mereka meminta pasukan kavaleri ini untuk berbagi minuman tetapi pasukan Hussar tidak mau, 
yang akhirnya memicu perkelahian antara kedua kelompok yang sebenarnya sesama pasukan 
Austria.  

 

Para prajurit Rumania yang baru datang lalu  berteriak, "Turcii! Turcii!" untuk menakut-nakuti 
para Hussar yang sedang mabuk dan mengambil minuman mereka.  

Sementara itu, ada seorang tentara yang terkejut lalu menembakkan senjatanya. 

 

Saat tengah malam, ketika pasukan kavaleri mendengar suara tembakan, mereka mengira 
orang-orang Rumania di depan mereka adalah tentara Ottoman yang menyamar sebagai 
tentara Austria.  



 

Dan tiba-tiba kepanikan menguasai para prajurit berkuda, mereka semua berlari menuju 
jembatan untuk menyeberangi sungai.  

Mencoba menenangkan para prajurit, para perwira Austria berteriak, "Halt! Halt!."  

 

Namun sebagian besar tentara tidak tahu satu kata pun dalam bahasa Jerman. Mereka mengira 
para perwira meneriakkan "Allah! Allah!", yang menyebabkan kekacauan semakin parah. 

 

Seorang komandan yang melihat kekacauan dari jauh mengira pasukan Ottoman Turki benar-
benar datang dan memberi perintah untuk menembakkan meriam.  

Tentara besar Austria bertempur mati-matian, diiringi teriakan "Orang Turki! Orang Turki! 
Lindungi dirimu sendiri."  

Dimana-mana darah tertumpah dan bau bubuk mesiu tercium.  

 

Meski para penjaga Kaisar Joseph II di sekelilingnya berusaha melindungi dari kekacauan, 
Kaisar Joseph II terjatuh dari kudanya ke sungai.  

Agar tidak ditangkap oleh yang dikira orang Ottoman Turki, dia merangkak ke sebuah rumah di 
dekatnya dan bersembunyi disana. 

 

Inilah kekacauan terbesar dalam pasukan Austria, ada dua hal yang menyebabkan hal ini 
terjadi, pertama tidak adanya disiplin didalam pasukan Austria dan kedua yaitu pasukan 
gabungan beberapa negara membuat mereka saling tidak mengerti perintah apalagi bila 
diteriakkan dalam bahasa yang mereka tidak kenal. 

 

Pasukan Austria akhirnya mundur karena kejadian tersebut, peristiwa ini terjadi tanggal 22 
September 1788. 

 

Dua hari kemudian, tanpa menyadari segalanya, tentara Ottoman datang ke lokasi kejadian.  

Mereka heran menemukan ribuan tentara Austria tergeletak tewas di tanah di depan mereka.  

 

Dengan demikian, Pertempuran Karansebes tercatat dalam sejarah Ottoman sebagai 
kemenangan termudah. 

 

Selamat malam minggu… 

 



(dari suatu sumber) 


